
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 

Sumber daya manusia merupakan salah satu sumber daya yang memiliki 

peran paling penting dan dominan dalam setiap perusahaan, karena walaupun 

berlimpahnya sumber daya alam dan tersedianya modal yang cukup apabila 

semua hal tersebut tidak dapat dikelola dengan dukungan sumber daya 

manusia yang baik maka perusahaan tidak akan berjalan dengan baik. 

Peningkatan kinerja karyawan perlu dilakukan untuk memaksimalkan peranan 

tenaga kerja di dalam perusahaan. 

Salah satu faktor yang sangat berpengaruh dalam sumber daya manusia 

adalah faktor kedisiplinan. Menurut Hasibuan (2013), kedisiplinan merupakan 

fungsi Manajemen Sumber Daya Manusia (MSDM) yang terpenting dan kunci 

terwujudnya tujuan karena tanpa disiplin yang baik sulit terwujud tujuan yang 

maksimal. Disiplin kerja dapat dilihat sebagai sesuatu yang besar manfaatnya, 

baik bagi kepentingan organisasi maupun bagi para karyawan. Bagi organisasi 

adanya disiplin kerja akan menjamin terpeliharanya tata tertib dan kelancaran 

pelaksanaan tugas, sehingga diperoleh hasil yang optimal. Adapun bagi 

karyawan akan diperoleh suasana kerja yang menyenangkan sehingga akan 

menambah semangat kerja dalam melaksanakan pekerjaannya. Dengan 

demikian karyawan dapat melakanakan tugasnya dengan penuh kesadaran 

serta dapat mengembangkan tenaga dan pikirannya semaksimal mungkin demi 

terwujudnya tujuan organisasi. 
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Gaya kepemimpinan mempunyai peran yang sangat penting dalam 

mempengaruhi cara kerja pegawai, penampilan gaya kepemimpinan akan 

memberikan dampak positif maupun negatif terhadap kinerja karyawan yang 

dipimpinnya. Luthans (2002) dalam penelitian Trisnaningsih (2007) 

menyatakan bahwa gaya kepemimpinan merupakan cara pimpinan untuk 

mempengaruhi orang lain atau bawahannya sedemikian rupa sehingga orang 

tersebut mau melakukan kehendak pimpinan untuk mencapai tujuan organisasi 

meskipun secara pribadi mungkin tidak disenangi. Seorang pemimpin melalui 

penerapan gaya kepemimpinan memiliki pengaruh yang sangat besar bagi 

perusahaan yang dipimpinnya dan setiap kebijakan-kebijakan yang 

dikeluarkan akan mempengaruhi kualitas kerja yang dihasilkan oleh 

karyawannya. Gaya kepemimpinan yang tepat akan menimbulkan motivasi 

seseorang untuk berprestasi. 

Ermayanti (2001) dalam penelitian Brahmasari dan Suprayetno (2008) 

mengemukakan bahwa pemahaman motivasi , baik yang ada dalam diri 

karyawan maupun yang berasal dari lingkungan akan dapat membantu dalam 

meningkatkan kinerja. Hasil studi empirik para peneliti terdahulu 

mengemukakan bahwa pencapaian kinerja sangat tergantung pada karyawan 

yang termotivasi. Motivasi penting karena merupakan hal yang menyebabkan, 

menyalurkan, dan mendukung perilaku manusia supaya mau bekerja giat dan 

antusias mencapai hal yang optimal. Apabila seorang karyawan memiliki 

produktivitas dan motivasi kerja yang lebih tinggi, maka laju roda pun akan 

berjalan kencang, yang akhirnya akan menghasilkan kepuasan kerja karyawan 
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dan pencapaian kepuasan kerja karyawan dan pencapaian yang baik bagi 

perusahaan. 

Lingkungan kerja merupakan keadaan sekitar tempat kerja baik secara 

fisik maupun non fisik yang dapat memberikan kesan menyenangkan, 

mengamankan dan menentramkan. Kondisi lingkungan kerja yang baik akan 

membuat pegawai merasa nyaman dalam bekerja. Kenyamanan tersebut 

tentunya akan berdampak pada peningkatan kerja pegawai. Sebaliknya 

ketidaknyamanan dari lingkungan kerja yang dialami oleh pegawai bisa 

berakibat fatal yaitu menurunnya kinerja dari karyawan itu sendiri 

(Susilaningsih, 2013). Lingkungan kerja merupakan salah satu penyebab dari 

keberhasilan dalam melaksanakan suatu pekerjaan tetapi juga dapat 

menyebabkan suatu kegagalan dalam pelaksanaan suatu pekerjaan 

(Sedarmayanti, 2007). 

Loyalitas karyawan sangat penting dan berpengaruh positif terhadap 

pertumbuhan perusahaan (Antoncic and Bostjan, 2011). Loyalitas merupakan 

kesadaran diri karyawan yang ditunjukkan dengan kesetiaannya terhadap 

perusahaan walaupun perusahaan dalam keadaan terbaik dan terburuk 

(Hermawan dan Riana ,2013). Banyak peneliti yang menganggap bahwa 

loyalitas itu sangat penting dan sangat berpengaruh terhadap produktifitas 

perusahaan. Pengalaman kerja juga menjadi faktor penentu loyalitas 

karyawan. Pengalaman kerja seseorang akan banyak berpengaruh terhadap 

keahlian dan ketrampilan yang dimilikinya (Rofi, 2012). Peningkatan 

pengalaman dapat dilakukan dengan program pelatihan dan pengembangan 
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(Handoko, 1987). Loyalitas karyawan juga dapat disebabkan oleh pemimpin 

mereka. Loyalitas karyawan kepada atasan akan muncul jika seorang 

pemimpin mampu menjaga kenyamanan di lingkungan kerjanya (Wisesa, 

2008). 

Industri pabrik roti Berly Bread di Jl. Garuda, Plumbon, Banguntapan, 

Bantul merupakan salah satu pabrik roti yang menjadi unggulan di 

Yogyakarta. Seiring berkembangnya zaman tidak hanya roti basah yang 

diproduksi namun sudah mengarah ke pembuatan roti kering seperti nastar, 

kastangel dan lain-lain. Kegiatan industri roti ini berkaitan dengan produksi 

dan distribusi produk yang dihasilkan oleh tenaga pegawai yang berawal dari 

proses awal sampai dengan proses penyelesaian produknya. Walaupun 

industri roti tersebut sudah maju dan dapat bersaing dipasaran namun ternyata 

masih mengalami kendala-kendala yang dapat menghambat berkembangnya 

industri tersebut di masyarakat. 

Ada beberapa kendala yang tengah dihadapi oleh industi roti tersebut, 

diantaranya yaitu masalah kinerja karyawannya yang dapat dilihat dari disiplin 

kerja yang rendah seperti tidak ketepatan waktu ketika datang bekerja, waktu 

istirahat yang melebihi jamnya, motivasi kerja yang dapat dilihat dari masih 

terdapat karyawan yang tidak bersedia untuk lembur, berinovasi dan belajar, 

gaya kepemimpinan yang dapat dilihat dari partisipasi karyawan yang rendah 

dalam pengambilan keputusan perusahaan dan lingkungan kerja yang dapat 

dilihat dari individualisme antar karyawan yang tinggi, kebisingan dan area 
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kerja yang kurang bersih sehingga dapat mengurangi kenyamanan dalam 

bekerja. 

Pada uraian di atas penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh 

disiplin kerja, motivasi, gaya kepemimpinan dan lingkungan kerja terhadap 

loyalitas karyawan dalam suatu organisasi perusahaan. Berdasarkan 

pernyataan-pernyataan tersebut, maka penelitian ini mengambil judul: 

”PENGARUH DISIPLIN KERJA, GAYA KEPEMIMPINAN, MOTIVASI 

DAN LINGKUNGAN KERJA TERHADAP LOYALITAS KARYAWAN 

PADA BERLY BREAD YOGYAKARTA”. 

1.2 Rumusan Masalah 

 

Dari latar belakang masalah yang dijelaskan diatas, dapat diketahui bahwa 

permasalahan dalam penelitian ini adalah: 

1. Apakah ada pengaruh disiplin kerja terhadap loyalitas karyawan pada 

Berly Bread Yogyakarta? 

2. Apakah ada pengaruh motivasi terhadap loyalitas karyawan pada Berly 

Bread Yogyakarta? 

3. Apakah ada pengaruh gaya kepemimpinan terhadap loyalitas karyawan 

pada Berly Bread Yogyakarta? 

4. Apakah ada pengaruh lingkungan kerja terhadap loyalitas karyawan pada 

berly bread Yogyakarta? 

5. Apakah ada pengaruh disiplin kerja, motivasi, gaya kepemimpinan dan 

lingkungan kerja secara simultan terhadap loyalitas karyawan pada Berly 

Bread Yogyakarta? 
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1.3 Batasan Masalah 

 

Penulis dalam hal ini membatasi masalah loyalitas karyawan yang 

berhubungan dengan disiplin kerja, gaya kepemimpinan, motivasi dan 

lingkungan kerja. Sehingga masalah yang diteliti hanya sekitar disiplin kerja, 

gaya kepemimpinan, motivasi dan lingkungan kerja karyawan di departemen 

produksi dan store perusahaan. 

Penulis membatasi mengenai masalah disiplin kerja tentang ketepatan 

waktu. Gaya kepemimpinan dibatasi tentang bagaimana partisipasi karyawan 

dalam pengambilan keputusan perusahaan. Motivasi dibatasi mengenai 

berbagai macam dorongan kerja yang timbul baik dari dalam maupun dari luar 

seseorang untuk bekerja dalam mencapai tujuan. Lingkungan kerja hanya 

dibatasi mengenai kenyamanan karyawan saat bekerja. Sedangkan loyalitas 

karyawan, penulis membatasi tentang keterkaitan hasil kerja karyawan dengan 

suatu waktu yang dibutuhkan untuk menghasilkan keberhasilan dari suatu 

tenaga kerja. 

1.4 Tujuan Penelitian 

 

Sesuai dengan latar belakang dan rumusan masalah di atas, maka tujuan 

penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui apakah ada pengaruh disiplin kerja terhadap loyalitas 

karyawan pada Berly Bread Yogyakarta 

2. Untuk mengetahui apakah ada pengaruh motivasi terhadap loyalitas 

karyawan pada Berly Bread Yogyakarta 
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3. Untuk mengetahui apakah ada pengaruh gaya kepemimpinan terhadap 

loyalitas karyawan pada Berly Bread Yogyakarta 

4. Untuk mengetahui apakah ada pengaruh lingkungan kerja terhadap 

loyalitas karyawan pada Berly Bread Yogyakarta 

5. Untuk mengetahui apakah ada pengaruh disiplin kerja, motivasi , gaya 

kepemimpinan dan lingkungan kerja secara simultan terhadap loyalitas 

karyawan pada Berly Bread Yogyakarta 

1.5 Manfaat Penelitian 

 

1. Bagi Perusahaan 

 

Sebagai bahan pertimbangan untuk meningkatkan loyalitas karyawan pada 

Berly Bread Yogyakarta. 

2. Bagi Penulis 

 

Sebagai sarana untuk menerapkan ilmu yang sudah di pelajari secara 

teoritis pada bangku perkuliahan dan menambah pengalaman, wawasan 

serta belajar sebagai praktisi untuk menganalisis suatu masalah kemudian 

mengambil keputusan dan kesimpulan. 

3. Bagi Pembaca 

 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan acuan bagi pembaca 

untuk melakukan penelitian selanjutnya. 

1.6 Sistematika Penulisan 

 

Adanya sistematika penulisan adalah untuk mempermudah pembahasan 

dalam penulisan. Sistematika penulisan penelitian ini adalah sebagai berikut:



 

 

 

BAB I PENDAHULUAN 

 

Merupakan bab pendahuluan yang membahas tentang latar belakang 

masalah, rumusan masalah, batasan masalah, tujuan penelitian, kegunaan 

penelitian dan sistematika penulisan. 

BAB II KAJIAN PUSTAKA DAN TEORI 

 

Memuat teori-teori sebagai landasan/telaah pustaka dalam menganalisis 

masalah pokok yang telah dikemukakan, kerangka teori, kerangka 

penelitian dan hipotesis. 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

 

Memuat uraian tentang jenis penelitian, lokasi dan waktu penelitian, 

teknik pengambilan populasi dan sampel, jenis dan sumber data, metode 

pengumpulan data, metode analisis data, skala pengukuran, variabel 

penelitian dan definisi operasional dan alat analisis. 

BAB IV DATA DAN ANALISIS DATA 

 

Merupakan penjabaran dan penjelasan data, fakta dan informasi yang 

didapatkan selama penelitian dilakukan kemudian dilakukan analisa 

berdasarkan landasan teori yang digunakan dalam penelitian untuk 

menghasilkan suatu kesimpulan penelitian. 

BAB V PENUTUP 

 

Terdiri atas kesimpulan dan saran dimana kesimpulan merupakan jawaban 

atas permasalahan yang mendasari penelitian dilakukan. Sedangkan saran 

merupakan tindak lanjut dari kesimpulan penelitian yang memiliki sifat 

membangun suatu objek penelitian. 
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